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ABSTRACT
The current community service aims at socializing and introducing how Duolingo and

Busuu applications were used in English learning. This activity was undertaken in a

Junior High School at the border area between Indonesia and Timor Leste, SMPN

Napan grade IXA. The problem to be addressed in this activity was the absence on

the use of English applications to support the learning. This fact was supported by

observation result in which the English learning focus only on the use of some text-

books. The method comprises 3 stages: informing how to operate Duolingo and Busuu

applications to the students, executing the English learning process supported by

Duolingo and Busuu applications, and checking the students’ understanding on the

use of both applications. The outcome of the community service pinpointed that the

students were very enthusiastic when they operated those applications. Moreover,

the interesting design of those applications encouraged the students to complete

exercises in the applications. The class atmosphere was becoming more alive even

though the learning process was done at noon or in the afternoon.

Keywords: Socialization, learning application, Duolingo, Busuu.

ABSTRAK
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mensosialisasikan dan mengenalkan cara

penggunaan aplikasi pembelajaran bahasa Inggris Duolingo dan Busuu kepada para

siswa kelas IX A SMP Negeri Napan, suatu sekolah yang terletak di perbatasan antara

Indonesia dan Timor Leste. Adapun masalah dalam pengabdian ini yakni masih sangat

minimnya penggunaan aplikasi  pembelajaran bahasa Inggris yang dapat menunjang

proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi para pengabdi, aplikasi

pembelajaran bahasa Inggris tidak pernah digunakan dalam pembelajaran, namun

hanya fokus pada buku teks tertentu. Metode yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian ini terdiri dari 3 tahap, di antaranya: penyampaian informasi terkait cara

menggunakan aplikasi Duolingo dan Busuu dalam pembelajaran bahasa Inggris,

penggunaan aplikasi dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas, dan pengecekan

pemahaman siswa terhadap kedua aplikasi tersebut menggunakan tes. Hasil

pengabdian menunjukkan bahwa para siswa sangat antusias ketika menggunakan

aplikasi Duolingo dan Busuu dalam pembelajaran. Selain itu, tampilan desain dalam
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aplikasi Duolingo dan Busuu membuat para siswa berlomba-lomba untuk bisa menyelesaikan setiap

tahapan latihan dalam kedua aplikasi tersebut. Suasana kelas pun menjadi lebih hidup walaupun

pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada siang hari.

Kata Kunci: sosialisasi, aplikasi pembelajaran, Duolingo, Busuu

PENDAHULUAN
Kemajuan teknologi memberikan dampak signifikan di segala aspek: termasuk

pendidikan. Kemajuan teknologi ini terlihat dalam berbagai macam fitur canggih dalam

smartphone yang tidak hanya memudahkan proses berkomunikasi, tetapi dapat juga

menunjang proses pembelajaran, di antaranya pembelajaran bahasa Inggris. Beberapa

penelitian sebelumnya juga sudah mengeksplorasi peranan smartphone terhadap

pembelajaran bahasa Inggris (Alhafeez Ali Ta’amneh, 2021; Lekawael, 2017; Mengjie

et al., 2021; Metruk, 2020; Muntaha, 2017). Banyak aplikasi pembelajaran bahasa Inggris

yang bisa di-download melalui aplikasi playstore untuk mendukung para siswa dan guru

dalam belajar bahasa Inggris. Keberadaan aplikasi-aplikasi pembelajaran tersebut

diharapkan dapat memberikan dampak positif  terhadap proses pembelajaran bahasa

Inggris.

Observasi yang dilakukan oleh para pengabdi menunjukkan bahwa pembelajaran

bahasa Inggris di SMP Negeri Napan berfokus pada buku teks yang sudah ada di sekolah.

Buku teks bahasa Inggris yang digunakan adalah buku “Think Globally, Act Locally” dan

“When English Rings a Bell”. Guru bahasa Inggris mengajarkan materi berdasarkan apa

yang ada dalam kedua buku teks tersebut. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi

monoton karena para siswa hanya fokus pada satu sumber belajar. Di lain sisi, diskusi

dengan guru bahasa Inggris memberikan kesimpulan bahwa buku teks tersebut

digunakan agar para siswa lebih fokus pada materi yang diajarkan.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sekolah di daerah perbatasan termasuk

SMP Negeri Napan difasilitasi oleh pemerintah untuk mendapatkan smartphone dari

pemerintah guna mendukung proses pembelajaran.  Akan tetapi, hasil riset para

pengabdi di tahun sebelumnya (Pale, Luruk, Seran, & Leda Leu, 2023) menunjukkan

bahwa para guru dan siswa di daerah perbatasan masih belum secara maksimal

memanfaatkan peran smartphone dalam pembelajaran bahasa Inggris. Canggihnya fitur

dalam smartphone android saat ini seharusnya bisa dimanfaatkan secara positif  dalam

menunjang pembelajaran bahasa Inggris—terkhususnya di daerah perbatasan. Fitur-

fitur tersebut antara lain penggunaan Youtube untuk mengakses video pembelajaran

bahasa Inggris yang sesuai guna meningkatkan kemampuan listening siswa

(Damronglaohapan & Stevenson, 2013; Nofrika, 2019), penggunaan kamus bahasa



86 BERDIKARI
JURNAL INOVASI DAN
PENERAPAN IPTEKS

Inggris online untuk belajar kosakata bahasa Inggris (Ambarwati & Mandasari, 2020;

Fageeh, 2014; Tananuraksakul, 2015) maupun aplikasi-aplikasi lainnya. Berdasarkan

analisis masalah tersebut, maka pengabdian ini bertujuan untuk memberikan solusi

yang tepat. Solusi yang dirumuskan adalah menambah pengetahuan dan keterampilan

para siswa di daerah perbatasan dengan memperkenalkan sekaligus mengimplementa-

sikan penggunaan aplikasi Duolingo dan Busuu dalam pembelajaran bahasa Inggris guna

meningkatkan kosakata dan keterampilan berbicara.

Duolingo adalah aplikasi pembelajaran bahasa gratis yang dibuat oleh Luis von Ahn

dan Severin Hacker. Bahasa yang dapat dipelajari tidak hanya dalam bahasa Inggris,

tetapi juga bahasa Spanyol, Prancis, Korea Selatan, Italia, Jerman, Portugis, dan lebih

dari 9 bahasa lainnya. Duolingo memiliki strategi pembelajaran yang baik karena sangat

memotivasi sistem pembelajaran menggunakan strategi mekanika permainan untuk

menciptakan insentif  penjaga bagi siswa untuk belajar. Dibangun sangat mirip dengan

game komputer, di mana peserta harus melewati level tertentu. Seorang siswa melewati

tingkat pohon bahasa. Pelajaran selanjutnya dapat dibuka setelah pembelajar menguasai

materi sebelumnya. Pengguna dapat menyelesaikan berbagai jenis latihan termasuk

banyak pilihan, menulis, mendengarkan, dan berbicara melalui mikrofon. Duolingo

menggunakan latihan dan latihan berulang dalam pelajaran. Duolingo sengaja mengusung

konsep “bermain dan belajar” untuk dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman

dan menyenangkan (Putri & Islamiati, 2018). Aplikasi ini menggunakan beberapa metode

berbeda untuk membuat siswa tetap terpikat, seperti menggunakan campuran aktivitas;

siswa mendengarkan dan menyalin, berbicara, dan menerjemahkan dalam antarmuka

yang sederhana. Para siswa juga dapat bersaing dengan orang lain dengan menggunakan

find friends via e-mail (Mulya & Refnaldi, 2016). Dengan berbagai paparan data di atas,

terlihat jelas bahwa aplikasi duolingo memberikan dampak yang positif  terhadap

pembelajaran bahasa Inggris siswa.

Didesain dengan tampilan yang menarik membuat aplikasi ini sangat diminati oleh

para pelajar. Selain itu, para siswa lebih termotivasi karena konsep bermain dan belajar

yang ditawarkan oleh aplikasi ini, sehingga siswa tidak cepat merasa bosan dalam belajar

bahasa Inggris. Aplikasi duolingo merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk

teknologi yang dapat digunakan siswa untuk bermain dan belajar bahasa Inggris, yang

dibuat oleh Luis Von Ahn dan Severin Hacker pada tahun 2012. Terdapat 68 kursus

bahasa yang ditawarkan aplikasi duolingo dalam 28 bahasa. Situs web Duolingo

memudahkan para guru untuk mengajarkan empat keterampilan bahasa Inggris:
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membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara kepada siswa. Keempat keterampilan

tersebut hadir selama kegiatan pembelajaran di Duolingo melalui pertanyaan, teks kecil

untuk didengar, dan ditranskripsi. Para siswa juga harus merekam pengucapan mereka

untuk menilai kemampuan berbicara mereka (Tiara, Rahman, & Handrianto, 2021).

Dengan keberadaan aplikasi ini, skill bahasa Inggris yakni listening, reading, speaking

dan writing dari para siswa akan lebih terasah. Keempat skill tersebut terintegrasi dalam

aplikasi duolingo ini, sehingga tepat sekali jika digunakan sebagai salah satu media

pembelajaran. Salah satu dampak positif  dari aplikasi Duolingo ini adalah bahwa aplikasi

ini bisa diakses secara bebas tanpa perlu membayar. Seperti yang dinyatakan oleh

Gangaimaran and Pasupathi (2017), aplikasi Duolingo merupakan salah satu free applica-

tion yang berdampak positif  terhadap peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa.

Aplikasi selanjutnya adalah aplikasi busuu yang fokus pada peningkatan kemampuan

speaking atau berbicara siswa. Menurut hasil penelitian dari Arianto (2021), aplikasi

pembelajaran busuu membuat para siswa lebih enjoy dalam belajar, memotivasi mereka,

dan menyediakan banyak latihan yang bisa diakses oleh para siswa untuk lebih mengasah

kemampuan bahasa Inggris mereka. Selain itu, aplikasi pembelajaran bahasa Inggris

busuu juga memfasilitasi pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran kapan pun

dan di mana pun, serta mendukung para siswa untuk menjadi peserta didik yang lebih

mandiri (Citrayasa, 2019).

Aplikasi ini fokus pada peningkatan kemampuan speaking siswa sehingga cocok untuk

dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran. Selain itu, aplikasi ini memungkinkan

interaksi langsung dengan native speaker sehingga berdampak juga pada pronunciation atau

pengucapan bahasa Inggris siswa (Winans, 2020). Berdasarkan penjelasan ini, maka tu-

juan dari pengabdian ini adalah memperkenalkan aplikasi pembelajaran bahasa Inggris

Duolingo dan Busuu, sekaligus mengimplementasikan aplikasi tersebut dalam proses pem-

belajaran bahasa Inggris di kelas. Pada awal kegiatan, hanya ada 2 (8,3%) dari 24 orang

siswa yang bisa mengoperasikan aplikasi Duolingo, dan tidak ada siswa yang bisa

mengoperasikan aplikasi Busuu. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat me-

nambah pengetahuan dan keterampilan para siswa serta guru bahasa Inggris terkait

aplikasi pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai dengan latar belakang kemampuan

siswa di daerah perbatasan. Para pengabdi juga membuat user manual terkait pengguna-

an kedua aplikasi tersebut, sehingga menjadi referensi bagi materi pembelajaran. De-

ngan demikian, keberadaan aplikasi-aplikasi pembelajaran bahasa Inggris tersebut dapat

meningkatkan dan juga memotivasi para siswa untuk lebih tertarik belajar bahasa Inggris.
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METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini dilaksanakan selama empat hari dan peserta dari kegiatan ini adalah

siswa-siswa kelas IXA di SMPN Napan yang berjumlah 24 orang. Materi yang digunakan

dalam kegiatan PkM ini adalah aplikasi Duolingo dan Busuu yang dapat diunduh di playstore

menggunakan smartphone. Selain dua aplikasi tersebut, para pengabdi juga  menggunakan

LCD untuk memberikan informasi kepada para siswa tentang bagaimana cara kerja

kedua aplikasi tersebut.

Kegiatan PkM ini telah dilaksanakan selama 3 hari dengan perincian sebagai berikut:

1) Pada hari pertama, para siswa diberikan informasi tentang aplikasi Duolingo dan

Busuu yang meliputi kegunaan aplikasi tersebut dalam pembelajaran bahasa Inggris,

serta bagaimana cara mengoperasikan kedua aplikasi tersebut. Setelah penjelasan

tersebut, diadakan juga sesi tanya jawab antara para siswa dan para pengabdi untuk

mengetahui sejauh mana pemahaman para siswa terhadap aplikasi Duolingo dan

Busuu—termasuk cara mengoperasikan kedua aplikasi tersebut. Sesi tanya jawab ini

sangat penting dilaksanakan untuk menyamakan persepsi siswa terkait aplikasi yang

akan mereka gunakan. Selain itu, sesi tanya jawab juga akan meningkatkan keaktifan

siswa agar lebih siap untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran (Huda, 2020;

Prijanto & Kock, 2021; Rohmawati, 2018). Dalam kegiatan ini, para guru bahasa

Inggris juga dilibatkan untuk memfasilitasi para siswa dalam memahami materi yang

disampaikan.

2) Pada hari kedua, para siswa diarahkan untuk mulai mengakses aplikasi duolingo dalam

smartphone mereka. Dalam pelaksanaan tahap ini, para pengabdi memastikan bahwa

para siswa mampu mengakses aplikasi ini dalam smartphone. Hal ini dilakukan melalui

pembagian tugas antara 4 orang pengabdi, di mana setiap pengabdi akan memantau

8 sampai 10 siswa, guna memastikan efektivitas dari pengoperasian aplikasi duolingo.

3) Pada hari ketiga, para pengabdi menguji kemampuan bahasa Inggris para siswa

dalam hal kosakata melalui tes. Para siswa akan diperbolehkan untuk mengakses

aplikasi Duolingo guna membantu mereka menjawab tes tersebut. Hal ini dimaksudkan

untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman para siswa dalam mengoperasikan

aplikasi Duolingo guna menjawab tes yang diberikan.

4) Pada hari keempat, para siswa diarahkan untuk mulai mengakses aplikasi busuu pada

smartphone mereka. Kegiatan ini diawali dengan mengajarkan cara membuat email

kepada para siswa agar mereka dapat mengakses aplikasi busuu. Hanya 2 orang siswa

yang memiliki email sehingga para pengabdi memandang sangat perlu untuk
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mengajarkan juga cara membuat email sebelum mengakses aplikasi busuu. Hal ini

dikarenakan aplikasi busuu mengharuskan penggunanya untuk mendaftar

menggunakan akun email. Para pengabdi memantau setiap siswa untuk memastikan

bahwa mereka telah mampu mengakses aplikasi busuu dan menggunakannya untuk

membantu proses pembelajaran bahasa Inggris mereka. Setelah itu, kegiatan

dilanjutkan dengan mewawancarai para siswa terkait apa yang mereka rasakan setelah

mengakses aplikasi busuu.

Tolak ukur keberhasilan dari program sosialisasi ini adalah dengan melihat hasil

dari tes siswa yang difasilitasi oleh aplikasi Duolingo dan Busuu. Hasil observasi, serta

hasil wawancara terhadap para siswa digunakan untuk mengetahui pandangan mereka

setelah belajar bahasa Inggris menggunakan dua aplikasi tersebut. Selain mengukur

keberhasilan dari program sosialisasi ini, para pengabdi juga memaparkan rencana

tindak lanjut kegiatan. Para pengabdi akan terus menjalin kerja sama dengan pihak

sekolah untuk mendukung penggunaan sumber dan media belajar yang bervariasi guna

mendorong minat para siswa untuk belajar bahasa Inggris dengan menyenangkan.

Gambar di bawah ini memberikan ilustrasi singkat tentang pelaksanaan kegiatan dari

tahap awal hingga ke tahap outcome.

Outcome
Peningkatan perbendaharaan
kata

Peningkatan kemampuan
pengucapan

Peningkatan motivasi belajar

Output

Hasil tes siswa Hasil observasi Hasil wawancara

Proses

Pelaksanaan kegiatan Evaluasi rutin setiap selesai kegiatan

Input
Komunikasi dengan guru dan kepala sekolah terkait
hal teknis

Kesepakatan waktu pelaksanaan kegiatan

Awal kegiatan
Observasi tempat kegiatan Pengurusan surat

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada hari pertama kegiatan, para pengabdi memaparkan materi tentang aplikasi

pembelajaran Duolingo dan Busuu. Materi yang disampaikan kepada para siswa meliputi

cara kerja kedua aplikasi tersebut—termasuk bagaimana menyikapi latihan-latihan soal

yang diberikan. Khusus untuk aplikasi Busuu, disampaikan juga materi tentang cara

membuat akun email karena untuk mengakses aplikasi tersebut, diperlukan email

pengguna.

Tabel 1. Hasil Tes Kosakata Siswa dengan bantuan aplikasi Duolingo dan Busuu

NO.
INISIAL
NAMA SISWA

SKOR TES NO.
INISIAL NAMA
SISWA

SKOR TES

1 AMA 93 13 MADO 100
2 AK 87 14 JRL 73

3 LRA 87 15 GK 73

4 MT 73 16 ES 60

5 FRMA 87 17 AK 100

6 IIS 80 18 PDTS 80
7 VSS 80 19 NN 33

8 LIU 67 20 DDO 80

9 ASK 67 21 MDS 93

10 LGLA 80 22 MYL 80
11 EB 60 23 DRN 60

12 PKE 67

24 STB 80

Setelah pemaparan materi, para siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan

terkait kedua aplikasi pembelajaran tersebut. Beberapa siswa menyampaikan bahwa

mereka sudah pernah mengakses aplikasi Duolingo, hanya tidak digunakan selama

pembelajaran bahasa Inggris di dalam kelas. Mereka mengaksesnya saat mereka punya

waktu luang di rumah, karena tertarik dengan tampilan desain yang ditawarkan oleh

aplikasi Duolingo. Siswa yang mengakses aplikasi Duolingo adalah mereka yang memiliki

smartphone sendiri sehingga tidak harus mengaksesnya saat berada di ruangan kelas.

Sementara itu, aplikasi Busuu sendiri merupakan aplikasi yang baru diketahui oleh para

siswa saat para pengabdi melakukan kegiatan PkM.

Di pertemuan berikutnya, para siswa diarahkan untuk mulai mengakses aplikasi

Duolingo dan Busuu dalam smartphone mereka. Beberapa siswa cepat menangkap penjelasan

yang diberikan, namun ada juga yang mengalami kesulitan. Para pengabdi kemudian

melakukan pembimbingan individu terhadap siswa yang masih mengalami kendala

saat mengakses aplikasi Duolingo dan Busuu. Dengan adanya pembimbingan individu

ini, para siswa yang kesulitan bisa mendapatkan kemudahan.
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Pada pertemuan ketiga, para siswa diberikan tes untuk mengetahui bagaimana

mereka menggunakan aplikasi Duolingo dan Busuu guna membantu mereka dalam

mengerjakan tes terkait kosakata. Hasil tes para siswa digambarkan dalam tabel 1.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa 14 siswa memiliki skor antara 80-

100 (sangat baik), 3 siswa memiliki skor 70-79 (baik), 6 siswa memiliki skor 60-69 (cukup),

dan 1 orang siswa memperoleh skor 33. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari

50% siswa telah memperoleh dampak positif  dari penggunaan aplikasi Duolingo pada

proses pembelajaran bahasa Inggris. Berdasarkan hasil observasi para pengabdi selama

proses kegiatan, rata-rata siswa memperoleh nilai baik dalam kegiatan pembelajaran

karena mereka tertarik dengan tampilan desain dari kedua aplikasi tersebut, sehingga

meningkatkan minat dan motivasi mereka untuk belajar. Selain itu, kedua aplikasi

tersebut memberi ruang bagi para siswa untuk lebih bertanggungjawab terhadap

pembelajaran mereka dan menjadi pelajar yang mandiri (Citrayasa, 2019).

Aplikasi Duolingo memberi dampak yang cukup signifikan terhadap pencapaian siswa,

terutama dalam menambah perbendaharaan kata bahasa Inggris. Berdasarkan data

dari questioner yang disebarkan, 13 siswa menjawab bahwa aplikasi Duolingo membantu

mereka untuk bisa mengucapkan kata-kata bahasa Inggris dengan benar, 6 siswa

mengakui bahwa belajar bahasa Inggris menggunakan aplikasi Duolingo merupakan

hal yang menyenangkan, 2 siswa mengatakan bahwa aplikasi Duolingo membantu mereka

memahami kosakata baru, 2 siswa mengatakan bahwa Duolingo bisa memfasilitasi mereka

untuk belajar bahasa Inggris setiap hari, dan hanya 1 orang siswa menyebutkan bantuan

Duolingo dalam menerjemahkan kata-kata bahasa Inggris. Untuk lebih jelasnya, jawaban

para siswa ditampilkan dalam bentuk diagram di bawah ini.

Gambar 2. Persentase manfaat aplikasi Duolingo
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Observasi yang dilakukan selama kegiatan pengabdian juga mendukung hasil tes

dan wawancara terhadap siswa. Saat proses pembelajaran di dalam kelas didukung

oleh aplikasi Duolingo, para siswa terlihat sangat antusias. Hal ini disebabkan karena

tampilan aplikasi Duolingo yang menarik perhatian mereka, dan juga jenis award yang

diberikan ketika para siswa telah menyelesaikan suatu latihan dengan skor yang bagus.

Ada juga siswa yang merasa terbantu dengan aplikasi ini karena mereka bisa menambah

perbendaharaan kata dalam bahasa Inggris.

Pada hari keempat kegiatan pengabdian, para siswa langsung diarahkan untuk

mengakses aplikasi Bussu yang sudah di-download pada smartphone mereka. Terkait

penggunaan aplikasi ini, para siswa juga menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi.

Data yang didapatkan dari hasil wawancara menunjukkan bahwa 71% (17 orang) siswa

merasa termotivasi untuk mengucapkan kata-kata bahasa Inggris yang didengar dari

aplikasi Busuu; untuk membantu mereka berlatih pengucapan kata-kata tersebut. Untuk

lebih jelasnya, hasil tersebut ditampilkan pada tabel 2.

NO
INISIAL NAMA
SISWA

ST T CT KT TT

1 AMA Ya

2 AK Ya

3 LRA  Ya
4 MT   Ya

5 FRMA   Ya

6 IIS   Ya

7 VSS Ya
8 LIU Ya

9 ASK   Ya

10 LGLA    Ya

11 EB  Ya

12 PKE  Ya
13 MADO  Ya

14 JRL  Ya

15 GK  Ya

16 ES   Ya
17 AK    Ya

18 PDTS    Ya

19 NN Ya

20 DDO    Ya

21 MDS    Ya
22 MYL     Ya

23 DRN    Ya

24 STB  Ya

Ket ST: sangat termotivasi
T  : termotivasi
CT: cukup termotivasi

KT: kurang termotivasi
TT: tidak termotivasi

Tabel 2. Persentase dampak aplikasi Bussu terhadap
motivasi belajar siswa

Sebanyak 54% siswa mengatakan bahwa

aplikasi Duolingo membantu mereka

meningkatkan pengucapan bahasa Inggris

mereka karena ada fitur audio yang bisa

didengarkan berulang kali untuk bisa

meyakinkan mereka terkait pengucapan kata-

kata. Temuan ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh Tiara, Rahman, dan

Handrianto (2021), yang menyatakan bahwa

aplikasi Duolingo memberikan akses kepada para

siswa untuk menilai kemampuan berbicara

mereka sendiri dengan merekam kata-kata

yang mereka ucapkan agar memastikan

ketepatan pengucapan kata-kata bahasa

Inggris. Selain itu, Duolingo juga memfasilitasi

pembelajaran yang menyenangkan karena

mengusung tema” bermain dan belajar” (Putri

& Islamiati, 2018). Hal ini membuat para siswa

tidak cepat bosan dalam belajar, sehingga bisa

meningkatkan kualitas pembelajaran juga.
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Tabel 2 tersebut memberikan gambaran bahwa lebih dari 50% siswa telah mengalami

sendiri bagaimana aplikasi Busuu membantu mereka dalam belajar bahasa Inggris,

terutama motivasi mereka meningkat. Terlihat bahwa sebanyak 17 siswa (71%) merasa

termotivasi saat belajar bahasa Inggris menggunakan aplikasi Busuu, walaupun intensitas

motivasi mereka berbeda-beda (sangat termotivasi, termotivasi, dan cukup termotivasi).

Secara umum bisa digambarkan bahwa para siswa mengakui aplikasi Busuu memberikan

mereka semangat untuk belajar bahasa Inggris. Temuan ini sejalan dengan studi dari

Arianto (2021), yang menguak bahwa peningkatan motivasi merupakan salah satu

dampak positif  aplikasi Busuu. Tabel di bawah ini memberikan informasi singkat terkait

hasil pengabdian ini.

Tabel 3. Rincian hasil pengabdian

NO. MASALAH KONDISI AWAL
KONDISI SETELAH
SOSIALISASI

SOLUSI

1 Penguasaan
Kosakata

Siswa kesulitan
memahami kosakata

Siswa mulai tertarik
dengan pembelajaran
sehingga lebih mudah
memahami kosakata yang
ditampilkan pada aplikasi
Duolingo, walaupun masih
ada siswa yang kesulitan

Proses pembelajaran
bahasa Inggris di dalam
kelas perlu
mengintegrasikan
penggunaan aplikasi
Duolingo dan Busuu
secara rutin agar para
siswa terbiasa dan dapat
memfasilitasi mereka untuk
belajar mandiri.

2 Pengucapan
kata

Siswa mengucapkan
kata-kata bahasa
Inggris secara kurang
tepat, sehingga
menimbulkan
kesalahpahaman arti

Siswa merasa terbantu
dengan aplikasi Duolingo
dan Busuu untuk
memperbaiki pengucapan
bahasa Inggris yang
kurang tepat

3 Suasana
pembelajaran
di dalam kelas

Pembelajaran
monoton karena hanya
fokus pada buku teks

Pembelajaran lebih
menyenangkan karena
tampilan desain aplikasi
Duolingo dan Busuu yang
menarik

4 Frekuensi
belajar siswa

Pembelajaran hanya
terjadi saat ada mata
pelajaran bahasa
Inggris atau saat ada
tugas dari guru

Memfasilitasi pembelajaran
rutin karena kemudahan
akses kedua aplikasi
tersebut yang bisa diakses
kapan pun dan di mana
pun

SIMPULAN
Pengabdian ini berkaitan dengan sosialisasi pengenalan dan penggunaan aplikasi

Duolingo dan Busuu dalam pembelajaran bahasa Inggris. Para siswa sangat antusias dalam

menggunakan aplikasi pembelajaran Duolingo dan Busuu guna membantu mereka dalam

belajar bahasa Inggris, terutama dalam hal menambah perbendaharaan kosakata bahasa
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Inggris dan melatih kemampuan mengucapkan kata-kata bahasa Inggris.

Guru diharapkan untuk lebih kreatif  dalam mendesain metode pembelajaran bagi

para siswa, di antaranya dengan mengintegrasikan penggunaan smartphone dalam

pembelajaran bahasa Inggris. Aplikasi pembelajaran Duolingo dan Busuu yang tersedia

bisa dimanfaatkan dengan maksimal untuk membantu para siswa meningkatkan

kemampuan bahasa Inggris mereka. Selain itu, perlu juga diadakan evaluasi terkait

penggunaan aplikasi tersebut dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk mendapatkan

hasil yang maksimal. Hasil akhir diharapkan dapat meningkatkan kompetensi para

siswa dalam perbendaharaan kata dan kemampuan berbicara bahasa Inggris
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